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This study will help understand the relationship between financial literacy and trading
activity, as well as identify the influence of financial literacy on trading decisions taken by
individuals. By understanding the importance of financial literacy and trading activities, this
research is expected to contribute to increasing public understanding and awareness of the
importance of financial literacy in managing personal finances and making smart trading
decisions. This study uses a quantitative approach, which uses numerical measurements of
the variables discussed. To test the research hypothesis, numerical data will be collected and
analyzed using descriptive and associative statistics. The sample for this research was 55
Padang State Polytechnic Accounting Department students who had become stock investors
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and carried out trading activities from April to July
2022. Respondents were required to have taken financial management and capital markets
courses. The results showed that the majority of respondents were women who entrusted
stock transactionsthrough Ajaib Sekuritas asa broker. Respondents are retail investorswith
very small initial capital and moderate competence (literacy) but have quite a high trading
activity. The results of the t-test show that financial literacy does not affect trading activity.
The results of the coefficient of the determination test show that financial literacy isonly able
to explain 5% of all factors that can affect the trading activities of investors on the IDX.
Keywords: financial literacy, trading activity, investment decision, individual investors,
and IDX

PENDAHULUAN

Literasi keuangan menjadi isu yang hangat diperbincangkan dalam beberapa tahun
belakangan ini. Dalam prakteknya, literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam
menentukan tingkat keberhasilan dan keberlangsungan perekonomian bagi masyarakat luas.
Menurut van Rooij et al., (2011) literasi keuangan dapat mempengaruhi keputusan investasi,
dengan individu yang memiliki literasi keuangan rendah cenderung kurang berpartisipasi dalam
pasar saham. Aktivitas trading, yang melibatkan jual beli instrumen keuangan seperti saham,
forex, dan komoditas, juga menjadi topik yang menarik untuk diteliti. Aktivitas trading dapat
memberikan peluang keuntungan yang signifikan, tetapi juga melibatkan risiko yang tinggi. Oleh
karena itu, pemahaman yang baik tentang literasi keuangan menjadi kunci dalam mengambil

keputusan trading yang cerdas dan mengelola risiko dengan baik (Vu, 2001)(Lin et al.,
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2008)(Wong, 2020) (Bollen & Posavac, 2018).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan adalah pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku individu dalam
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan. Definisi inimenekankan bahwa literasi
keuangan melibatkan pemahaman tentang lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan,
serta fitur dan manfaat yang terkait. Dalam konteks literasi keuangan, pengetahuan mencakup
pemahaman tentang konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan anggaran, investasi, asuransi,
dan pinjaman. Keterampilan melibatkan kemampuan individu dalam mengelola keuangan
pribadi, seperti membuat anggaran, menghitung bunga, dan menganalisis risiko investasi.
Keyakinan mencakup sikap positif dan percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan yang
bijak. OJK juga mengidentifikasi bahwa literasi keuangan dapat mempengaruhi perilaku individu
dalam mengelola keuangan mereka. Dengan memiliki literasi keuangan yang baik, individu dapat
mengambil keputusan keuangan yang lebih baik, mengelola risiko dengan lebih efektif, dan
memanfaatkan produk dan jasa keuangan dengan lebih optimal.

Dalam upaya meningkatkan literasi keuangan di Indonesia, OJK telah melakukan survei
edukasi pada tahun 2013 yang menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia
termasuk dalam kategori "sufficient literate™ dengan tingkat literasi keuangan sebesar 75,69%.
Namun, masih terdapat sebagian masyarakat yang termasuk dalam kategori "less literate” dan
"not literate™ yang membutuhkan edukasi lebih lanjut mengenai literasi keuangan. Dengan
pemahaman tentang definisi literasi keuangan menurut OJK, penting bagi individu untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan mereka dalam mengelola keuangan
pribadi. Hal ini akan membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan
memanfaatkan produk dan jasa keuangan dengan lebih efektif.

Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang.

Berdasarkan survey penelitian terdahulu faktor-faktor tersebut diantaranya:

1. Jenis kelamin: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin dapat
mempengaruhi tingkat literasi keuangan individu. Misalnya, penelitian menunjukkan
bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah
dibandingkan dengan laki-laki. Barber & Odean (2001), Chamess & Gneezy, (2012)
Dohmen et al., (2011) Metawa et al., (2019), Kappal & Rastogi, (2020) Cupék et al.,
(2020).

2. Tempat tinggal: Faktor tempat tinggal juga dapat mempengaruhi literasi keuangan.
Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa individu yang tinggal di daerah perkotaan
cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan

individu yang tinggal di daerah pedesaan. Kumar & Goyal, (2015)
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3.

Tingkatpendidikan: Tingkat pendidikan individu memiliki pengaruh signifikan terhadap
literasi keuangan. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik. Tekce & Yilmaz, (2015), Tavares et
al., (2020)

Pendapatan: Pendapatan juga dapat mempengaruhi literasi keuangan individu. Individu
dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap
sumber daya dan informasi keuangan, yang dapat meningkatkan literasi keuangan
mereka. Bazley et al., (2021)

Pengalaman kerja: Pengalaman Kkerja juga dapat mempengaruhi literasi keuangan
individu. Individu yang memiliki pengalaman kerja yang lebih luas cenderung memiliki
pemahamanyanglebih baik tentang konsep dan praktik keuangan Putri & Hakim, (2017)
Perilaku keuangan: Perilaku keuangan individu, seperti kebiasaan menabung,
pengelolaan utang, dan pengambilan keputusan keuangan, juga dapat mempengaruhi
literasi keuangan. Individu dengan perilaku keuangan yang baik cenderung memiliki
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi. Bulkley & Harris, (1997),Graham et al.,
(2009) Filip et al., (2015), Rahman & Gan (2020).

Lingkungan keluarga: Lingkungan keluarga juga dapat mempengaruhi literasi keuangan
individu. Pendidikan keuangan yang diberikan oleh orang tua atau anggota keluarga
lainnya dapat berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan individu. Bannier &
Neubert, (2016), Davar & Gill, (2007), Rasool & Ullah (2020).

Penting untuk memperhatikan faktor-faktor ini dalam upaya meningkatkan literasi keuangan

masyarakat. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan, dapat

dilakukan upaya yang lebih efektif dalam memberikan pendidikan keuangan dan meningkatkan

pemahaman keuangan individu.

Literasi keuagan pada akhirmya tentu diharapakan memberikan dampak terhadap

kesejahteraan masyarakat pada umumnya, dan investor pada khususnya. Dampak positif literasi

keuangan pada kehidupan finansial individu diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Mampu mengelola keuangan dengan baik: Literasi keuangan membantu individu dalam
mengelola keuangan mereka dengan lebih teratur dan efektif. Dengan pemahaman
tentang konsep dasar keuangan, individu dapat membuat anggaran, mengatur
pengeluaran, dan mengelola utang dengan lebih baik. Hal ini membantu menjaga kondisi
keuangan tetap stabil dan menghindari masalah keuangan yang tidak diinginkan. Kaiser
etal., (2021)

Meminimalkan risiko menjadi korban penipuan: Literasi keuangan membantu individu

dalam mengenali dan menghindari penipuan keuangan. Dengan pemahaman tentang
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produk dan layanan keuangan, individu dapat memilih dan memanfaatkan produk yang

sesuai dengan kebutuhan mereka. Mereka juga dapat mengidentifikasi tanda-tanda

penipuan dan mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat. Hal ini membantu
melindungi keuangan individu dari kerugian yang tidak perlu Gambetti & Giusberti,

(2019).

3. Meningkatkan kesejahteraan hidup: Dengan literasi keuangan yang baik, individu dapat
membuat keputusan keuangan yang cerdas dan bijak. Mereka dapat mengatur tabungan,
melakukan investasi yang menguntungkan, dan mengelola risiko dengan baik. Hal ini
dapat membantu individu mencapai kesejahteraan finansial jangka panjang, seperti
memiliki dana darurat, merencanakan pensiun, atau mencapai tujuan keuangan lainnya
Tseng & Yang, (2011).

4. Mengurangi stres keuangan: Literasi keuangan membantu individu dalam mengurangi
stres dan kecemasan terkait keuangan. Dengan pemahaman yang baik tentang keuangan
pribadi, individu merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan keuangan dan
mengambil keputusan yang tepat. Mereka juga dapat mengatasi masalah keuangan
dengan lebih baik dan menghindari situasi keuangan yang sulit Falahati et al., (2011).

Dengan pemahaman dan keterampilan literasi keuangan yang baik, individu dapat mengambil
kendali atas keuangan pribadi mereka, menghindari masalah keuangan, dan mencapai
kesejahteraan finansial yang lebih baik. Literasi keuangan memberikan manfaat jangka panjang
bagi individu dalam mengelola keuangan mereka dengan bijak dan mengambil keputusan
finansial yang cerdas.

Trading activity investor adalah kegiatan membeli dan menjual saham atau instrumen
keuangan lainnya secara aktif dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dari pergerakan
harga pasar. Investor yang melakukan trading activity biasanya memperhatikan fluktuasi pasar
yang terjadi dalam jangka waktu yang singkat, seperti beberapa hari atau minggu, dan berusaha
untuk mendapatkan keuntungan dari perbedaan harga jual dan beli pada periode waktu tersebut.
Investor yang terlibat dalam trading activity biasanya menggunakan analisis teknikal dan
fundamental untuk mengambil keputusan investasi, serta memanfaatkan strategi perdagangan
yang beragam, seperti day trading, swing trading, atau scalping. Trading activity investor
umumnya memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan investor jangka panjang karena
mereka bergantung pada pergerakan harga pasar yang fluktuatif dan bisa berubah dengan cepat.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi trading activity, di antaranya:

1. Pergerakan Harga: Pergerakan harga pasar adalah faktor utama yang mempengaruhi
trading activity. Investor yang berpartisipasi dalam trading activity biasanya mencari

pergerakan harga yang signifikan dan fluktuatif dalam waktu yang singkat, dan berusaha
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untuk memperoleh keuntungan dari perbedaan harga jual dan beli. Semakin besar

fluktuasi harga pasar, semakin banyak peluang bagi investor untuk melakukan trading

activity Esomar, (2018).

2. Likuiditas Pasar: Likuiditas pasar mengacu pada kemampuan investor untuk membeli
atau menjual saham atau instrumen keuangan lainnya dengan mudah dan cepat tanpa
mempengaruhi harga pasar secara signifikan. Semakin tinggi likuiditas pasar, semakin
mudah bagi investor untuk melakukan trading activity dan semakin banyak transaksi
perdagangan yang terjadi Vu, (2001), Abudy,(2020).

3. Tingkat Suku Bunga: Tingkat suku bunga dapat mempengaruhi keputusan investor untuk
melakukan trading activity. Jika tingkat suku bunga rendah, investor mungkin akan
mencari altematif investasi yang dapat memberikan imbal hasil yang lebih tinggi, seperti
saham atau instrumen keuangan lainnya. Hal ini dapat meningkatkan trading activity
pada pasar saham van Rooij et al., (2011), Li, (2021).

4. Berita Ekonomi: Berita ekonomi yang berpengaruh pada pasar keuangan, seperti laporan
laba perusahaan atau kebijakan moneter dari bank sentral, dapat mempengaruhi trading
activity. Berita ekonomi yang positif atau negatif dapat memicu pergerakan harga yang
signifikan dan meningkatkan trading activity Bessembinder et al., (1996), Burton et al.,
(2007), Ekholm & Pasternack, (2008), Lillo et al., (2015).

5. Teknologi dan Inovasi: Kemajuan teknologi dan inovasi dalam industri keuangan dapat
mempengaruhi trading activity dengan memungkinkan investor untuk melakukan
perdagangan secara cepatdan efisien. Misalnya, penggunaan algoritma perdagangan dan
trading otomatis dapat meningkatkan trading activity pada pasar keuangan Sitkin &
Pablo, (1992) Lin et al., (2008), Al-Fraihat et al., (2020), Putra et al., (2021)

Faktor-faktor di atas dapat saling terkait dan mempengaruhi trading activity secara kompleks.
Misalnya, pergerakan harga yang signifikan dapat meningkatkan likuiditas pasar, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan trading activity.

Dalam konteks ini, penelitian tentang pengaruh literasi keuangan terhadap aktivitas
trading menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Studi ini akan membantu memahami
hubungan antara literasi keuangan dan aktivitas trading, serta mengidentifikasi pengaruh literasi
keuangan terhadap keputusan trading yang diambil oleh individu. Dengan memahami pentingnya
literasi keuangan dan aktivitas trading, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya literasi keuangan
dalam mengelola keuangan pribadi dan mengambil keputusan trading yang cerdas. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi untuk meningkatkan

literasi keuangan dan aktivitas trading di masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
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relevansi yang signifikan dalam konteks pengembangan literasi keuangan dan pengelolaan
keuangan pribadi, serta dapat memberikan wawasan baru tentang pengaruh literasi keuangan
terhadap aktivitas trading investor individu di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang melibatkan pengukuran numerik
dari variabel yang dibahas. Untuk menguji hipotesis penelitian, data numerik akan dikumpulkan
dan dianalisis secara statistik. Penelitian ini memilih investor individu yang memiliki pengalaman
minimal dalam trading atau investor individu yang memiliki tingkat literasi keuangan tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri
Padang. Untuk memilih sampel yang representatif dari populasi, digunakan kriteria berikut: 1)
Responden telah memperoleh matakuliah manajemen keuangan dan pasar modal, 2) Responden
telah memiliki rekening efek dan terdaftar sebagai investor di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2022. Dari kriteria sample diatas maka diperoleh jumlah sample sebanyak 58 orang.
Dikarenakan adanya data yang tidak lengkap jumlah sample yang diolah datanya adalah sebanyak
55 orang dengan responden rate sebesar 94,8%.

Adapun variabel penelitian ini terdiri dari:

1. Variabel Independen: Literasi keuangan mencakup pengetahuan dan pemahaman tentang
konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan anggaran, investasi, asuransi, dan pinjaman
serta keterampilan yang melibatkan kemampuan investor dalam mengelola keuangan
pribadi, seperti membuat anggaran, menghitung bunga, dan menganalisis risiko investasi.
Pengukuruan literasi keuangan menggunakan skor jawaban dari pertanyaan yang
meliputi pengetahuan dan keterampilan keuangan investor.

2. Variable Dependen: Aktivitas Trading Investor Individu, tingkat aktivitas trading
investor individu diukur menggunakan frekuensi perdagangan saham selama kurun
waktu April s/d juli 2022. Aktifitas trading dilaporkan olen mahasiswa setelah jangka
waktu trading berakhir.

Untuk melakukan analisis digunakan analisis statistik setelah data dikumpulkan. Analisis
deskriptif memberikan gambaran tentang sampel penelitian meliputi nilai maksimum, nilai
minimum dan kelas distribusi frekuensi dari berbagai karakteristik responden dan variable
penelitian yang diuji. Analisis regresi digunakan untuk memeriksa pengaruh antara pengetahuan
keuangan dan aktivitas trading, dan sejauh mana literasi keuangan mempengaruhi aktivitas
trading investor individu dapat dipahami melalui analisis ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh ditabulasi, diolah kemudian disajikan secara deskriptif dan regresi.
Berikut adalah temuan penelitian yang berhubungan dengan karakteristik individu, karakteristik
investasi dan tingkat finansial literasi responden.

Tabel 1
Karakteristik Responden
Jenis Kelamin Jumlah Prosenatse (%)
Laki-Laki 5 9
Perempuan 50 91
Jumlah 55 100

Berdasarkan jenis kelaminnya diperoleh hasil bahwa mayoritas responden berjenis kelamin

perempuan sebanyak 91%. Hanya 9% responden yang berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 2
Modal Investor
Modal Awal Jumlah Prosenatse (%)
Rp. 100.000 s/d 500.000 47 85
Rp. 501.000 s/d 1.000.000 4 7
> Rp. 1.000.000 4 7
Total 55 100

Hasil tabulasi dan pengolahan data, investor dalam penelitian ini memiliki modal awal paling
rendah Rp. 100.000 dan paling tinggi Rp. 1.800.000 dengan nilai investasi rata-rata Rp. 326.000.
Investor kemudian dikelompokkan ke dalam 3(tiga) kelompok yaitu investor dengan modal kecil,
sedang dan tinggi. Dari table 2 diatas terlihat bahwa mayoritas investor berinvestasi dengan modal

yang kecil, bahkan tergolong sangat kecil, sebesar 85%.

Tabel 3
Sekuritas Investor
Sekuritas Jumlah Prosenatse (%)
MNC 16 29%
Ajaib 21 38%
Permata Bank 2 4%
Indo Premier IPOT 13 24%
Panin 2 4%
Stockbit 1 2%
Total 55 100%

Dari tabel 3 terlihat bahwa pilihan investor untuk broker cukup beragam, yang paling banyak
dipilih oleh investor adalah sekuritas Ajaib sebanyak 38%. Investor beralasan pemilihan sekuritas
didasarkan kepada kemudahan yang diberikan dalam pembukaan rekening efek serta fee trading
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yang ditawarkan oleh sekuritas. Saat ini sekuritas Ajaib menawarkan untuk transaksi di bawah
Rp.150 juta fee brokernya untuk beli 0,210% dan untuk jual 0,10%

Sementara itu, hasil tabulasi dan pengolahan data yang berhubungan dengan variabel
dependen (frekuensi trading) menunjukkan hasil pada tabel 4 berikut:

Tabel 4
Frekuensi Trading
Frekuensi Trading Jumlah Prosenatse (%)
Rendah (2-13) 16 29%
Sedang (14-25) 1 2%
Tinggi (26-35) 38 69%
Total 55 100%

Dari tabel frekuensi transaksi investor diatas menunjukkan bahwa selama periode trading yang
telah ditentukan diperoleh angka frekuensi terendah sebanyak 2 kali, dan tertinggi sebanyak 35
kali. Secara rata-rata diperoleh angka sebanyak 11 kali. Selanjutnya frekuensi transaksi
dikelompokkan kedalam frekuensi rendah, sedang dan tinggi. Secara persentase frekuensi trading
paling banyak terjadi diantara 26 s/d 35 kali transaksi atau sebesar 69%.

Hasil pengolahan data untuk variabel independen (finansial literasi) ditunjukkan pada
tabel 5 berikut:

Tabel 5
Tingkat Finansial Literasi
Finansial Literasi Jumlah Prosenatse (%)
Rendah (55-66) 12 22%
Sedang (67-78) 25 45%
Tinggi (79-90) 18 33%
Total 55 100%

Tingkat finansial literasi investor diukur menggunakan pertanyaan yang berhubungan dengan
pengetahuan dan keterampilan investor. Jawaban investor kemudian diperiksa untuk
mendapatkan skor jawaban yang benar dan skor berkisar antara 0-100. Hasil test menunjukkan
bahwa skor terendah adalah 55 dan tertinggi adalah 90. Secara rata-rata diperoleh skor 73,95.
Selanjutnya skor dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kategori yaitu: literasi rendah, literasi sedang
dan literasi tinggi. Seperti yang terlihat pada tabel 5 diatas. Saat ini pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh investor mayoritas berada pada level sedang dengan kisaran antara 67-78 atau
sebanyak 45% responden memiliki tingkat literasi sedang.

Untuk melakukan pengujian ternadap hipotesis penelitian ini dilakukan uji t, namun
sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap normalitas data penelitian. Uji
normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, data diolah menggunakan
aplikasi SPSS. Jika p-nilai lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 maka
tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol dan dapat disimpulkan bahwa data mengikuti
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distribusi normal. Namun, jika p-nilai lebih kecil dari tingkat signifikansi, maka hipotesis nol
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal.

Tabel 6
Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Parameter Nilai
Test-Statistik 0.257
Asymp. Sig (2-tailed) .000°
N 55

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa hasil t-statistik lebih besar dari t-value atau nilai sig lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data terdistribusi dengan normal.
Selanjutnyadilakukan pengujian terhadap hipotesis pengaruh finansial literasi terhadap trading
activity menggunakan Uji-t, seperti yang terlihat hasilnya pada tabel 7 berikut:

Tabel 7
Hasil Uji-t
Parameter Nilai
t-test 1,666
Sig 0,102
N 55

Hasil uji regresi menggunakan t-test mendekati nol atau diperoleh angka Sig lebih besar dari 0,05
sehingga dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh finansial literasi terhadap trading activity

investor pemula di Indonesia.

Tabel 8
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Parameter Nilai
R 0,223
R2 0,050
Adjusted R? 0,032

Hasil uji koefisien determinasi meunjukkan bahwa variabel finansial literasi dalam penelitian ini
hanya mampu menjelaskan 5% faktor yang mempengaruhi aktivitas trading investor individu.

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki
pengaruh terhadap intensi berinvestasi dalam hal ini adalah frekuensi transaksi. Hal ini dapat
disebabkan pengukuran finansial literasi yang umum belum mampu menjelaskan dan
mendeskripsikan efek terhadap trading activity yang lebih kompleks dan nyata. Dibutuhkan lebih
dari sekedar ukuran finansial literasi yang umum untuk dapat meningkatkan kemampuan investor
dalam melakukan aktivitas trading. Kaiser et al., (2021) individu yang memiliki tingkat literasi
keuangan yang lebih tinggi cenderung membuat keputusan investasi yang lebih baik dan cerdas.
Namun tidak dapat dipungkiri ketika membuat keputusan, investor dapat saja melakukan
kesalahan. Seperti yang disampaikan oleh Rahman & Gan, (2020) bahwa pengambilan keputusan
investasi merupakan proses yang sangat kompleks. Terkadang investor mengalami bias dalam
pengambilan keputusan. Bias tersebut dapat berupa bias secara kognitif dan afektif (Management
etal., 2012), (KartaSova, 2013) dan (Shantha etal., 2018). Bias koqnitif seperti overconfident
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dapat saja terjadi pada investor pemula yang mengakibatkan mereka melakukan aktivitas
transaksi yang berlebih (Kumar & Goyal, 2015) dan (Metawa et al., 2019). Oleh karena itu
investor perlu meningkatkan pengetahuan, perilaku dan keterampilan mereka dalam berinvestasi
atau memutuskan akan berinvestasi dalam instrumen keuangan apapun (Goyal & Kumar, 2021).
Oleh karena itu, perlu mempertimbangkan advanced financial literacy sebagai variabel
independent untuk melihat apakah kompetensi investor memang dapat meningkatkan kualitas
trading investor di pasar modal. (Graham et al., 2009)

SIMPULAN
Dari hasil pengujian statistik, analisa data dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan
penelitian sebagai berikut:

1. Mayoritas responden penelitian ini adalah perempuan yang mempercayakan transaksi
saham pada Bursa Efek Indonesia melalui Ajaib Sekuritas sebagai broker.

2. Sebagian besar responden merupakan retail investor dengan modal awal sangat kecil,
kemapuan/kompetensi sedang namun memiliki aktivitas trading yang cukup tinggi.

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa finansial literasi tidak mempengaruhi aktivitas transaksi
yang dilakukan oleh responden.

4. Hasil uji koeefisien determinasi menunjukkan bahwa finansial literasi hanya mampu
menjelaskan 5% dari keseluruhan faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas trading
investor individu di pasar saham.

Berdasarakan kesimpulan di atas maka dapat dinyatakan beberapa saran untuk pengembangan
pengetahuan dan penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Mempertimbangkan variable behavior (perilaku) seperti overconfidence dan herding
dalam menjelaskan keputusan trading investor di pasar saham

2. Mempertimbangkan ukuran Kinerja investasi seperti ROl sebagai variable trading
activity.

3. Mempertimbangakn faktor profil risiko investor. Setiap investor memiliki profil risiko
berbeda yang mempengaruhi mereka dalam menghadapi perubahan harga, khususnya
perubahan dan fluktuasi harga saham.

4. Mempertimbangkan metode penelitian eksperimen dalam melihat apakah advanced
financial literacy dapat mengurangi bias dalam pengambilan keputusan yang disebabkan

oleh factor behavioral dan profil risiko investor.
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IMPLIKASI TEORITIS DAN MANAJERIAL
Implikasi teoritis dari penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap
keputusan trading adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan teori baru: Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori baru tentang hubungan antara literasi keuangan dan keputusan
trading. Implikasi teoritis dari penelitian ini dapat membantu memperluas pemahaman
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan trading dan memberikan kontribusi
pada pengembangan teori keuangan.
2. Pengujian teori yang ada: Implikasi teoritis dari penelitian ini juga dapat membantu
menguji teori yang ada tentang hubungan antara literasi keuangan dan keputusan trading.
Dengan menguji teori yang ada, dapat diketahui apakah teori tersebut masih relevan dan
dapat diaplikasikan dalam konteks trading saat ini.
3. Penemuan hubungan kausal antara variabel: Implikasi teoritis dari penelitian ini juga
dapat membantu menemukan hubungan kausal antara variabel literasi keuangan dan
keputusan trading. Dengan menemukan hubungan kausal antara variabel, dapat diketahui
sejauh mana literasi keuangan mempengaruhi keputusan trading dan bagaimana
pengaruhnya terhadap Kinerja investasi.
4. Pengembangan model teoritis: Implikasi teoritis dari penelitian ini juga dapat membantu
pengembangan model teoritis yang dapat digunakan untuk memprediksi keputusan
trading berdasarkan tingkat literasi keuangan. Model teoritis ini dapat membantu investor
dalam membuat keputusan trading yang lebih baik dan cerdas.
Dengan implikasi teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini, dapat membantu memperluas
pemahaman tentang hubungan antara literasi keuangan dan keputusan trading dan memberikan
kontribusi pada pengembangan teori keuangan.

Implikasi praktis dari penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan
trading adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan literasi keuangan: Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap keputusan trading namun aktivitas trading investor cukup tinggi.
Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan literasi keuangan yang berkaitan langsung
dengan pengambilan keputusan transaksi saham

2. Peningkatan partisipasi dalam aktivitas trading: Dengan meningkatkan literasi keuangan
yang lebih advanced, diharapkan masyarakat dapat lebih terlibat dalam aktivitas trading
dan memanfaatkan peluang investasi yang tersedia.

3. Pengembangan program edukasi: Implikasi praktis dari penelitian ini adalah

pengembangan program edukasi yang lebihbaik dan efektif dalam meningkatkan literasi
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keuangan khususnya investor saham. Program edukasi dapat diselenggarakan oleh
lembaga keuangan, pemerintah, atau lembaga pendidikan untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang konsep dan praktik keuangan.

4. Pengembangan platform trading yang aman dan terpercaya: Implikasi praktis lainnya
adalah pengembangan platform trading yang aman dan terpercaya. Hal ini dapat
membantu masyarakat dalammelakukan aktivitas trading dengan lebihamandanefektif.

5. Peningkatan kesadaran akan risiko dan manajemen risiko: Implikasi praktis lainnya
adalah peningkatan kesadaran akan risiko dan manajemen risiko dalam aktivitas trading.
Masyarakat perlu memahami risiko yang terkait dengan trading dan mengembangkan
strategi manajemen risiko yang sesuai untuk melindungi modal mereka.

Dengan mengambil implikasi praktis dari penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan literasi
keuangan masyarakat dan membuat keputusan trading yang lebih baik dan cerdas. Hal ini dapat
membantu masyarakat mencapai kesejahteraan finansial jangka panjang dan menghindari risiko

keuangan yang tidak perlu.
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